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ABSTRAK

Penyakit tidak menular merupakan penyakit dengan urutan pertama memiliki penyebab kematian terbesar. Salah
satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah yang paling besar yaitu penyakit hipertensi. Hipertensi adalah
penyakit yang menjadi perhatian di banyak negara di dunia, baik di negara maju ataupun di negara berkembang,
Secara rerata prevalensi hipertensi di Sulawesi Utara cukup tinggi melebihi prevalensi nasional. Tujuan dari hasil
penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis faktor-faktor risiko kejadian hipertensi pada nelayan di Desa
Mala dan Mala Timur Kecamatan Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud. Desain penelitian yang digunakan
yaitu observasional analitik dengan rancagan cros sectional study. Dengan jumlah populasi 170 orang, sampel
menggunakan perhitungan dengan rumus lemeshow yang didapat 62 sampel namun peneliti mengambil jumlah
sampel sebanyak100 orang. Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan sample random sampling.Alat ukur
yang digunakan yaitu tensimeter dan kuesioner.Adapun uji Chi Square digunakan sebagai uji statistik dan dalam
penelitian ini analisis data menggunakan analisis bivariat. Dari hasil uji yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukan bahwa variabel umur dengan kejadian hipertensi pada nelayan memiliki hubungan (p=0,005), variabel
riwayat keluarga dengan hipertensi (p=0,000) dan tidak ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian
hipertensi pada nelayan dengan nilai p-value (p=0,539). Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
bahwa variabel umur dan riwayat keluarga berhubungan dengan kejadian hipertensi sedangkan untuk variabel
kebiasaan merokok tidak berhubungan dengan kejadian hipertensi.Adapun saran yang dapat diajukan yakni
Melakukan kerja sama lintas sektor antara PKK, kader-kader kesehatan yang ada di Desa Mala dan Mala Timur
dan organisasi yang ada di Desa Mala dan Mala Timur dalam upaya deteksi dini yaitu dengan cara pengukuran
tekanan darah secara rutin dan melakukan penyuluhan tentang hipertensi dan diperlukan penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci :Hipertensi,Umur, Riwayat Keluarga dan Kebiasaan Merokok.

ABSTRACT

Non-communicable diseases are major cause of deaths globally. One of those diseases that become a serious
problem nowadays is hypertension. Hypertension is a disease of concern in many countries in the world, whether
developed countries or developing countries,in the average prevalence of hypertension in North Sulawesi is quite
highexceeding the national prevalence. The purpose of this research was to analyze the risk factors of hypertension
in the fishing village of Mala and mala Eastern of subdistric melonguane of Talaud Islands Regency. The research
method that has been used analytic observational research with cross sectional study. The population in this study
was 170 people, the sample taken in this study as many as 100 people with Sampling techniques using sample
random sampling. Measuring instrumens, used ware tensimeter and questionnaire. As for the Chi Square test was
used as a statistical tests and in this study data analysis used bivariate analysis.The results of this study showed that
has relationship between age with incidence of hypertension on the fisherman (p = 0.005), there is a relationship
between a family history with hypertension (p = 0.000) and there is no relationship between the smoking habit with
incident hypertension in Fisherman (p = 0,539). From this research it can be concluded that the variables of age
and family history are associated with the incidence of hypertension while for thevariable habit of smoking is not
related to the incidence of hypertension. As for the suggestion that can be filed by doing a cross-sector cooperation
between PKK cadres, cadres of health in the village of Mala and Mala East and the organization that is in the
village of Mala and Mala East in the early detection efforts, which is by means of measurement of blood pressure on
a regular basis and doing outreach about hypertension and in needed further research..

Keywords: hypertension, Age, Family History and smoking habits.
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PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular merupakan peringkat
pertama sebagai faktor penyebab kematian di
negara-negara maju, namun seiring dengan
transisi demografi yang terjadi di negara-negara
berkembang mengakibatkan terjadinya
perubahan pola hidup pada masyarakat
dikarenakan adanya gaya hidup yang tidak
sehat. Salah satu PTM yang menjadi masalah
yang serius saat ini yaitu hipertensi (Triyanto,
2014).

Jumlah kasus hipertensi secara global dengan
batasan  berusia >25 tahun terdiagnosa
mengalami peningkatan dari 600 juta pada tahun
2008 menjadi 1 milyar pada tahun 2013 yang
menunjukan angka prevalensi secara nhasional
25,8%. Sementara itu, prevalensi hipertensi
tertinggi di wilayah Afrika baik pria maupun
wanita memiliki tekanan darah yang meningkat
sebesar 46% dan terendah di wilayah Amerika .
Sedangkan untuk wilayah Asia Tenggara
Indonesia adalah negara dengan prevalensi
tertinggi kedua setelah Myanmar (WHO, 2013).

Hipertensi di Indonesia sampai sekarang
masih menjadi masalah kesehatan. Jumlah
penderita hipertensi di Indonesia cukup tinggi
melebihi prevalensi nasional dan yang didapat
melalui pengukuran pada umur >18 tahun
sebesar 25,8 %. Hipertensi di Indonesia tertinggi
di daerah Bangka Belitung 30,9%, prevalensi
yang di dapat melalui kuesioner terdiagnosis

tenaga kesehatan sebesar 9,4%, sedangkan untuk

prevalensi berdasarkan wawancara tertinggi
berada di Provinsi Sulawesi Utara 15,2%,
kemudian terendah berada di Provinsi papua
dengan persentase 3,3% (Kemenkes RI, 2013).

Secara rerata di Sulawesi Utara penyakit
hipertensi di derita oleh hampir satu di antara
tiga penduduk umur >18 tahun 31,2%. Penyakit
hipertensi tertinggi di Kabupaten Kota Tomohan
yakni empat di antara sepeluh penduduk 41,6%
dan terendah di Kota Bitung sekitar satu di
antara lima penduduk 22,5%, sedangkan untuk
Kabupaten Kepulauan Talaud berada pada
urutan ke tujuh dari 9 Kabupaten atau Kota di
Sulawesi Utara dengan prevalensi sebesar 24,
2% (Riskesdas, Provinsi Sulawesi Utara, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Nelwan (2017) seseorang yang memiliki riwayat
hipertensi memiliki 5,70 kali lebih mungkin
menderita PJK. Hipertensi bisa menyebabkan
pembuluh darah yang sudah lemah menjadi
pecah.

Profil Dinas Kesehatan  Kabupaten
Kepuluan Talaud penyakit hipertensi merupakan
penyakit yang menempati urutan pertama untuk
penyakit tidak menular dengan jumlah kasus
hipertensi pada tahun 2015 yaitu sebesar 3.294
kasus, pada tahun 2016 yaitu sebanyak 2.897
kasus dan tahun 2017 sebanyak 4.690 kasus.
Berdasarkan profil Puskesmas Melonguane
penyakit hipertensi merupakan penyakit yang
menempati urutan ke dua setelah ISPA dalam 2

tahun terakhir. Pada tahun 2016 kasus hipertensi
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yaitu sebanyak 298 kasus dan tahun 2017 terjadi

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini menggunakan penelitian
observasional analitik dengan rancanagan cross
sectional study. Penelitian ini dilakukan didua
Desa vyang berada diwilayah kecamatan
Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud,
yaitu di Desa Mala dan Mala Timur pada bulan
Juli-September 2018. Sampel yang didapat
melalui perhitungan dengan menggunakan
rumus leme show yaitu 62 responden, namun
dalam penelitian peneliti mengambil sampel
sebanyak 100 responden untuk teknik
pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling. Instrumen yang dipakai yaitu

tensimeter dan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Respoden

Karakteristik responden penelitian merupakan
identitas responden yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendidikan terakhir. Hasil
penelitian yang dilakukan di Desa Mala dan
Mala Timur Kec. Melonguane Kabupaten
Kepulaun Talaud.

Tabel 1. Karakteristik Reponden

Pendidikan Terakhir N (100) %
Tidak Tamat SD 8 8%
SD 26 26%
SMP/SLTP 31 31%
SMA/SLTA 35 35%
Total 100 100

kenaikan sebanyak 401 kasus.
Karakteristik ~ responden  yang didapat
berdasarkan pendidikan terakhir yaitu yang
paling banyak berpendidikan SMA/SLTA vyaitu
35 nelayan (35%).

Analisis Univariat
Tabel 2.Distribusi berdasarkan Umur, Riwayat
Keluarga dan Kebiasaan Merokok

Variabel n (100) %o

Umur

> 40 Tahun 59 59

<40 Tahun 41 41
Riwayat Keluarga

Ya 34 34

Tidak 66 66
Kebisaan Merokok

Perokok 88 88

BukanPerokok 12 9
Hipertensi

Hipertensi 46 46

Tidak Hipertensi 54 54

Distribusi tabel 2, untuk responden berdasarkan
umur paling tinggi yaitu >40 tahun dengan
jumlah 59 (59%), tidak memiliki riwayat
keluarga menderita hipertensi 66 responden
(66%), dan paling banyak memiliki kebiasaan
merokok dengan jumlah 88 orang (88%) dan
paling banyak responden tidak menderita
hipertensi dengan jumlah 54 (54%).
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Merokok, Lama
Merokok, Merokok/hari dan Jenis
Merokok

Pertama  Kali

Variabel n (88) %

Usia Pertama Kali Merokok

=10 Tahun 1 1
10-15 Tahun 9 10
16-20 Tahun 34 39
=20 Tahun 44 50
Lama Merokok
= 10 Tahun 71 80,7
5-10 Tahun 10 113
<3 Tahun 7 8
Merokok/Hari
<10 Batang/hari 45 51.1
10-20 Batanghari 34 38.6
=20 Batang/hari 9 10.3
Jenis Rokok
Buatan Sendiri 9 103
Kretek 4 45
Filter 75 852

Distribusi tabel 5 berdasarkan usia pertama kali
merokok dari nelayan paling banyak pada usia
16-20 tahun dengan jumlah 34 orang (39%) dan
Lama merokok dari nelayan paling banyak yaitu
>10 tahun dengan jumlah 71 orang (80,7%).
Kebiasaan merokok/hari yang dilakukan nelayan
paling tinggi yaitu <10 tahun dengan jumlah 45
orang (51,1%). Jenis rokok yang dikonsumsi
nelayan yaitu paling banyak jenis rokok filter

dengan jumlah 75 orang (85,2%).

Analisis Univariat
Tabel 4.Distribusi berdasarkan umur, riwayat
keluarga dan kebiasaan merokok dengan

kejadian hipertensi

Variabel Kejadian Hipertensi Total povalue
Hipertensi Tidak
Hipertensi
n % n % n %
Umur
=40 Tahun 34 58 25 42 59 100  0.003

< 40 Tahun 12 29 29 7 41 100
Riwayat

Keluarga
Ya 25 T4 9 26 34 100 0.000
Tidak 21 32 45 68 66 100
Kebisaan Merokok 45
Perokok 42 48 46 32 g8 100 0.539
Non-Perckok 4 333 46 66,7 12 100 '

Menunjukan bahwa nelayan dengan umur > 40
tahun yang menderita hipertensi yaitu sebanyak
34 nelayan dengan jumlah persentase (58%) dan
nelayan yang tidak menderita hipertensi yaitu
sebanyak 25 nelayan dengan jumlah persentase
(42%) dan untuk nelayan dengan umur < 40
tahun yang menderita hipertensi yaitu sebanyak
12 nelayan dengan jumlah persentase (29%) dan
nelayan yang tidak menderita hipertensi yaitu
sebanyak 29 nelayan dengan jumlah persentase
(71%). Hasil uji statistik Chi square didapatkan
bahwa nilai p = 0,005 maka Ha diterima, artinya
ada hubungan antara umur dengan kejadian
hipertensi pada nelayan di Desa Mala dan Mala
Timur sedangkan,

Riwayat keluarga yang menderita hipertensi
yang didapati bahwa responden yang memiliki
riwayat keluarga yang menderita hipertensi
sebanyak 25 orang (74 %) dan yang memiliki
riwayat keluarga yang menderita hipertensi

namun tidak menderita hipertensi 9 responden
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(26%). Dari hasil penelitian ini nelayan yang
tidak memiliki riwayat keluarga yang hipertensi
dan menderita hipertensi yaitu 21 (32%)
sedangkan dari variabel riwayat keluarga yang
tidak menderita hipertensi paling banyak dengan
jumlah 45 responden (68%). Didapati dari hasil
uji statistik bahwa nilai p=0,000 maka Ha
diterima.

Untuk variabel kebiasaan merokok didapati
yang tidak menderita hipertensi sebanyak 46
(52%). Memiliki kebiasaan merokok namun
menderita hipertensi yaitu sebanyak 4 responden
(33.3%) sedangkan vyang tidak memiliki
kebiasaan merokok dan tidak menderita
hipertensi yaitu 8 (66,7%). Hasil uji statistik yang
didapat bahwa nilai p = 0,539 maka Ha ditolak,
artinya tidak terdapat hubungan antara kebiasaan

merokok dengan kejadian hipertensi.

Karakteristik Responden

Gambaran karakteristik responden, secara
persentase
hipertensi di Desa Mala dan Mala Timur (46 %).

Faktor gender dan keturunan berpengaruh pada

didapatkan  jumlah  penderita

terjadinya hipertensi. Dimana laki-laki lebih
banyak menderita hipertensi dibandingkan
wanita. Usia terbanyak penderita hipertensi pada
usia >40 tahun dengan  jumlah persentase
(59%). Menurut literatur, insiden hipertensi
meningkat seiring dengan pertambahan umur hal
ini dikarenakan bertambahnya usia maka

semakin besar pula risiko tejadinya hipertensi.

Hal tersebut disebabkan oleh perubahan struktur
pembuluh darah menjadi kaku dan elastisitasnya
berkurang sehingga meningkatkan tekanan
darah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuniarwati (2015) yang
menunjukan bahwa ada hubungan umur dengan
kejadian hipertensi pada usia 40 tahun ke atas.
Pada penelitian ini sebagian besar tidak
memiliki riwayat keluarga yang menderita
hipertensi (66%). Namun riwayat keluarga
memiliki pengaruh yang besar. Sesuai dengan
teori Black dan Hawks (2005) jika seseorang
yang mempunyai riwayat keluarga yang
memiliki riwayat penyakit hipertensi akan
mempunyai risiko lebih besar menderita
hipertensi. Karena seseorang yang mempunyai
riwayat keluarga dengan hipertensi, beberapa
gennya akan berinteraksi dengan lingkungan dan
menyebabkan peningkatan tekanan darah dan
sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitriani (2014) yang menunjukan bahwa
ada hubungan antara riwayat keluarga yang

menderita hipertensi dengan kejadian hipertensi.

Hubungan antara Umur dengan Kejadian
Hipertensi

Hasil Penelitian ini menunjukan ada hubungan
yang signifikan antara umur dengan kejadian
hipertensi. Usia merupakan salah dari beberapa
faktor risiko hipertensi yang tidak dapat diubah.

Pada umumnya, semakin meningkatkan usia dari
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seseorang maka semakin besar pula risiko
terkena hipertensi (Sari, 2017).

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Artiyaningrum & Azam (2016), yang
diperolen bahwa ada hubungan antara umur
dengan kejadian hipertensi tidak terkendali
artinya penderita yang memiliki umur >40 tahun
memiliki risiko 2,956 kali mengalami tekanan
darah tidak terkendali dibandingkan dengan
penderita yang memiliki umur 18 — 40 tahun.
Penelitian yang lain yang menunjukn adanya
hubungan vyaitu penelitian dari Siringoringo
(2014) menunjukan bahwa umur merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan tekanan darah. Artinya secara
umum ada hubungan antara umur dengan
hipertensi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Raihan dkk (2014) yang
menunjukan bahwa variabel umur dengan
kejadian hipertensi primer tidak memiliki
hubungan dan sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahmudah dkk (2015) bahwa
antara usia dengan kejadian hipertensi
didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara usia dengan kejadian hipertensi. Hal itu
disebabkan karena responden paling banyak
berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan teori
Dalimarta, dkk (2008) yang menyatakan bahwa
hipertensi lebih mudah menyerang pada laki-laki

dibandingkan pada perumpuan.

Menurut Triyanto (2014) umur berkaitan
dengan tekanan darah. Faktor usia sangat
berpengaruh terhadap kejadian hipertensi karena
dengan bertambahnya umur maka semakin
tinggi risiko untuk terkena hipertensi. Hal ini
disebabkan oleh perubahan struktur pembuluh
darah yang menjadi kaku dan elastisitasnya
berkurang sehingga meningkatkan tekanan
darah. Pada umumnya hipertensi pada pria
terjadi diatas usia 31 tahun dan untuk wanita
terjadi pada umur 45 tahun Suiraoka (2012) dan
pada usia >45 tahun dinding pada arteri akan
menebal karena adanya penumpukan zat kolagen
pada lapisan otot sehingga pembuluh darah akan
berangsur-angsur menyempit dan menjadi kaku
(Widharto, 2007). Hipertensi akan meningkat
seiring dengan pertambahan usia, dengan
bertambahnya umur risiko terkena hipertensi

semakin besar.

Hubungan antara Riwayat Keluarga yang
Menderita Hipertensi dengan Kejadian
Hipertensi

Penelitian yang dilakukan di desa Mala dan
Mala Timur menunjukan ada hubungan antara
riwayat keluarga dengan kejadian hipertensi.
Riwayat keluarga (orang tua, kakek/nenek, dan
saudara kandung) yang menunjukan adanya
tekanan darah yang tinggi merupakan faktor
risiko yang paling berpengaruh bagi seseorang
untuk menderita darah tinggi atau hipertensi

dimasa yang akan datang. Hal itu sesuai dengan
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penelitian Mamuaya (2017) yang diperoleh
bahwa antara riwayat keluarga dengan kejadian
hipertensi memiliki hubungan.

Namun penelitian saat ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sigarlaki
(2006) dimana tidak ada hubungan antara
hipertensi dengan riwayat keluarga dikarenakan
masyarakat yang ada di Desa Bocor masih
kurangnya pengetahuan tentang hipertensi serta
gejala-gejalanya sehingga responden maupun
keluarganya tidak mengetahui bahwa dirinya
menderita hipertensi.

Riwayat keluarga (keturunan) merupakan
salah satu dari berapa faktor risiko yang tidak
dapat dirubah Sari (2017). Orang dengan
keluarga yang memiliki riwayat hipertensi akan
lebih besar terkena hipertensi, dan juga riwayat
keluarga berkaitan dengan gen. Jika salah satu
orang tua menderita hipertensi, kemungkinan
besar juga anak menderita  hipertensi
dibandingkan mereka yang orang tunya bukan

penderita hipertensi (Puspitarini, 2009).

Hubungan antara Kebiasaan Merokok
Dengan Kejadian Hipertensi

Penelitian saat ini menunjukan bahwa kebiasaan
merokok tidak berhubungan dengan kejadian
hipertensi pada nelayan. sejalan dengan
penelitian Sapitri (2016) bahwa ada hubungan
yang bermakna antara kebiasaan merokok
dengan kejadian hipertensi dan sesuai juga

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Pembriyandini (2013) yang sesuai dengan hasil
uji statistic didapati bahwa tidak terdapat
hubungan antara kebiasaan merokok dengan
hipertensi pada usia produktif.

Namun penelitian yang dilakukan di Desa
Mala dan Mala Timur bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setyanda dkk
(2015) yang menunjukkan adanya hubungan
antara kebiasaan merokok dengan kejadian
hipertensi hal itu dikarenkan responden yang
memiliki kebisaan merokok lebih banyak
dibandingkan dengan tidak merokok yang
artinya lebih dari setegah responden memiliki
kebiasaan merokok.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
banyak responden yang sedikit demi sedikit
mengurangi konsumsi rokok demi kesehatannya,
karena rata-rata lama merokok responden yang
berada di Desa Mala dan Mala Timur vyaitu
sudah lebih dari 10 tahun. Untuk jenis rokok
yang dihisap hampir semua nelayan yang ada di
Desa Mala dan Mala Timur paling banyak
menggunakan jenis rokok filter. Filter pada
rokok terbuat dari bahan semacam busa serabut
sintetis yang berfungsi menyaring nikotin,
meskipun nikotin tidak tersaring sepenuhnya
Wismanto dan Sarwo (2007). Hasil wawanacara
yang dilakukan untuk nelayan di Desa mala dan
Mala Timur untuk kebiasaan merokok dalam
sehari nelayan paling banyak mengkonumsi
rokok <10 batang/hari. Sesuai dengan teori yang

dikatakan olen Thomas bahwa ada hubungan
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antara jumlah rokok yang dihisap perhari dengan

kajadian hipertensi, risiko merokok
menyebabkan hipertensi berkaitan dengan
jumlah rokok yang dihisap per hari, dan bukan
pada lama merokok. Seseorang yang merokok
lebih dari satu bungkus rokok sehari menjadi
lebih rentan beresiko terkena hipertensi. Zat
kimia yang  ada didalam rokok bersifat
kumulatif (ditimbun), suatu saat dosis racunnya
akan mencapai titik toksis sehingga mulai
kelihatan gejala yang ditimbulkannya Price &
Wilson (2006).
Merokok

meningkatkan tekanan darah, hal ini disebabkan

berpotensi besar dalam

oleh efek nikotin yang dapat menyebabkan
perangsangan terhadap hormon adrenalin, yang
bersifat memicu jantung dan tekanan darah.
Jantung bekerja keras, sedangkan tekanan darah
akan semakin tinggi, dan berakibat terjadinya
peningkatan tekanan darah (Anies, 2017).
Hipertensi merupakan jenis penyakit yang
memiliki banyak faktor risiko.Hasil penelitian
saat ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara kebiasaan merokok dengan kejadian
hipertensi. Hal ini bukan berarti merokok bukan
menjadi  faktor risiko terhadap kejadian
hipertensi mungkin ada faktor risiko yang lain
yang mempengaruhi  terjadinya  kejadian
hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri
& Hidayat (2012) yang menunjukan bahwa
seseorang yang memiliki kebiasaan merokok

berisiko terkena penyakit periodontal. Merokok

dapat meningkatkan kerentanan periodontal
sehingga mudah terjadi peradangan dan
kerusakan jaringan yang disebabkan oleh
immunosupresi dan meningkatkan respon sel

radang.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

ini adalah :

1. Terdapat hubungan antara umur dengan
kejadian hipertensi pada nelayan di Desa
Mala dan Mala Timur.

2. Ada hubungan riwayat keluarga  dengan
kejadian hipertensi pada nelayan.

3.Tidak terdapat hubungan antara kebisaan
merokok dengan kejadian hipertesi pada

nelayan.

SARAN

Saran yang dapat disampaikan kepada pihak-

pihak terkait dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Warga Masyarakat

a. Lebih waspada dengan bertambahnya umur,
karena berisiko terhadap kejadian hipertensi
dan bagi responden yang memiliki riwayat
hipertensi lakukan pemeriksaan tekanan
darah secara teratur yaitu paling kurang satu
bulan sekali dan lakukan gaya hidup sehat.

b. Mengingat hasil penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan maka diperlukan penelitian

dan kajian lebih lanjut, khsusnya variabel-
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variabel terkait diluar varibel yang telah
diteliti.
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